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Pembangunan jembatan Srigonco bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 
terhadap masyarakat dan wisatawan dalam hal kenyamanan dan keamanan lalu 
lintas. Jembatan Srigonco dibangun sabagai jalur alternatif akses utama menuju 
Jalur Lintas Selatan yang kondisi jalannya sangat menanjak dengan tikungan yang 
tajam, sehingga masyarakat setempat dan para wisatawan akan lebih aman dan 
nyaman ketika melintasi jurang Klampok. Jembatan Srigonco memiliki panjang 
total 102,4 meter dan lebar total 9 meter dengan lebar perkerasan 7 meter. Pada 
struktur bawah jembatan terdapat abutment dan pondasi sumuran. Abutment adalah 
sebuah struktur bawah jembatan yang berfungsi untuk meneruskan beban hidip dan 
beban mati dari struktur atas ke pondasi dan kemudian diteruskan ke tanah oleh 
pondasi. Perencanaan pembebanan jembatan Srigonco menggunakan SNI 
1725:2016. Pada abutment B1 direncanakan dengan ketinggian 11,72 meter, 
panjang 11 meter, dan lebar dasar 7,4 meter. Sedangkan pada abutment B2 
direncanakan dengan ketinggian 7,15 meter, panjang 11 meter, dan lebar dasar 4,4 
meter. Pondasi yang digunakan dalam perencanaan ini adalah pondasi sumuran. 
Perencanaan pondasi sumuran didasarkan pada data N-SPT. Pada abutment B1 
didapatkan kedalaman pondasi sumuran 6 meter, diameter 1,3 meter, dan jumlah 
pondasi sumuran 12 buah dengan daya dukung pondasi sumuran Qu = 2727,519 ton 
≥ Vu = 1556,889 ton dan nilai penurunan (Si) sebesar 0,907 cm. Pada abutment B2 
didapatkan kedalaman pondasi sumuran 6 meter, diameter 1,3 meter, dan jumlah 
pondasi sumuran 8 buah dengan daya dukung pondasi sumuran Qu = 1972,085 ton 
≥ Vu = 1038,386 ton dan nilai penurunan (Si) sebesar 0,917 cm. 





Construction of Srigonco bridge has a purpose for increasing public services to 
society and tourists in comfort and traffic safety. Srigonco bridge was built as an 
alternative way to main access towards southern crossing lane which had inclined 
road with an extreme curve, as of local society, and tourists would be more 
comfortable when crossing Klampok cliff. Srigonco bridge has a total length of 
102,4 meters and a total wide of 9 meters with pavement wide of 7 meters. There’s 
abutment at the bottom structure of the bridge and well foundation. The abutment 
is a bridge bottom structure that has the purpose of delivering life load and dead 
load from top structure to be delivered to the soil by the foundation. The design of 
Srigonco bridge’s loads use SNI 1725:2016. Planned dimensions at the B1 
abutment with a height of 11,72 meter, length of 11 meters, and bottom wide is 7,4 
meter. While at B2 abutment has a height of 7,15 meter, length of 11 meters, and 
bottom wide of 4,4 meter. In this planning use well foundation. Foundation design 
based on N-SPT data. At B1 abutment, depth of well foundation is 6 meter, diameter 
1,3 meter and a total of the well foundation is 12 set with soil reinforcement of well 
foundation Qu= 2727,519 ton ≥ Vu= 1556,889 ton and value of Si 0,0907 cm. At 
B2 abutment, depth of well foundation is 6 meter, diameter 1,3 meter and a total of 
well foundation is 8 set with soil reinforcement of well foundation Qu= 1972,085 
ton ≥ Vu= 1038,386 ton and value of Si 0,0917 cm. 
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